
UNIVERSITAS BUNG HATTA

 

iv 

 

PEMENUHAN HAK KESEHATAN NARAPIDANA PEREMPUAN  

BERDASARKAN STANDARD MINIMUM RULES 

 FOR TREATMENT OF PRISONERS 

(PadaLembagaPemasyarakatanPerempuanKlas IIB Padang 

danLembagaPembinaanKhususAnakKlas IIA TanjungPati) 

 

 

Mona Irawati Nasti
1
, Uning Pratimaratri

2
,Zarfinal

3 

1.
ProgramStudiIlmuHukumPascasarjanaUniversitas Bung Hatta 

E- mail: monanastiirawati@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Pemenuhan hak kesehatan bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan 

perempuan merupakan salah satu wujud dari Implementasi standard minimum 

rules for treatment of prisoners yang dikeluarkan pada tanggal 31 Juli 1957 yang 

menyatakan bahwa instansi saniter harus memenuhi hak-hak narapidana yang 

hilang kemerdekaannya akibat melakukan tindakan pidana, harus dilakukan sesuai 

dengan Hak Asasi Manusia. Rumusan masalah yang diajukan: (1). Bagaimana 

pemenuhan hak kesehatan narapidana perempuan di dalam lembaga 

pemasyarakatan. (2). Bagaimana prospek pemenuhan hak kesehatan narapidana 

perempuan di lembaga pemasyarakatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

yuridis sosiologis. Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara, kuesioner dan observasi. Data sekunder 

diperoleh dari studi dokumen. Data yang terkumpul dianalisis kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan: 1. Pemenuhan hak kesehatan bagi narapidana perempuan 

di Sumatera Barat. 2. Prospek pemenuhan hak kesehatan bagi narapidana di 

Sumtera Barat. Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Kantor Wilayah 

Sumatera Barat dapat merealisasikan Lembaga Pemasyarakatan Khusus 

Perempuan yang telah lama direncanakan, agar tercapai tujuan dalam pembinaan 

narapidana perempuan di wilayah Sumatera Barat. 
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ABSTRACT 

The fulfillment of the right to health for inmates at the women's correctional 

facility is one manifestation of the implementation of the standard minimum rules 

for treatment of prisoners was issued on July 31, 1957 which stated that agencies 

must be sanitary meet the rights of inmates who lost their independence due to 

criminal actions, to be carried out in accordance with human rights. Formulation 

of the problem submitted: (1) how is the fulfillment of the right to health of 

women inmates in correctional institutions. (2) How the prospect of fulfilling the 

right to health of women inmates in correctional institutions. This research used 

the socio-legal approach. The used data includes primary data and secondary data. 

Primary data were collected by interviews, questionnaires and observation. 

Secondary data collected by documentary study. The data were analyzed 

qualitatively. The results showed: 1. Thefulfilment of the right to health for 

women inmates in West Sumatra. 2. The prospect of the fulfillment of the right to 

health for inmates at West Sumtera. Ministry of Justice and human rights regional 

Office of West Sumatra can realize a Special women's correctional facility that 

has long been planned, so that the objectives are achieved in the construction of 

the female inmates in the region of West Sumatra. 
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